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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menyusun instrumen penilaian 
yang sesuai dengan berpikir kritis dalam pembelajaran penjas 
materi aktivitas rimtik, 2) menguji validitas empirik instrumen 
observasi berpikir kritis dalam pembelajaran penjas materi 
aktivitas ritimk, 3) menguji reliabilitas intrumen observasi berpikir 
kritis dalam pembelajaran penjas materi aktivitas ritmik. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah research and 
development (R & D) dengan model pengembangan 3 D 
(Defining, Designing, Developing). Sampel yang terlibat dalam 
penelitian terdiri dari 55 siswa SMP Negeri 1 Lewolema dan 4 
orang guru penjas. Instumen ini divalidasi oleh 5 orang ahli 
menggunakan teknik delphi dan uji validitas empirik mengunakan 
tes unjuk kerja. Analisis data untuk menguji validitas isi instrumen 
menggunakan content validity ratio (CVR), analisis data uji 
validitas empirik menggunakan korelasi product moment, analisis 
data uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 1) instrumen penilaian alternatif berpikir kritis 
telah sesuai berdasarkan kesepakatan ahli, 2) instrumen 
penilaian berpikir kritis memiliki validitas tinggi berdasarkan uji 
validitas empirik, 3) instrumen penilaian memiliki kesamaan antar 
penilai berdasarkan uji reliabilitas. Instrumen penilaian berpikir 
kritis dalam pembelajaran penjas materi aktivitas rimtik telah 
sesuai, memiliki reliabilitas dan dapat digunakan. 

 

Abstract. This study aims to: 1) develop an assessment instrument aligned with critical thinking in 
physical education learning on rhythmic activities, 2) test the empirical validity of the assessment 
instrument for critical thinking in physical education learning on rhythmic activities, and 3) test the 
reliability of the assessment instrument for critical thinking in physical education learning on rhythmic 
activities. The method used in this study is research and development (R&D) with the 3D development 
model (Defining, Designing, Developing). The sample involved in this study consisted of 55 students 
from SMP Negeri 1 Lewolema and 4 physical education teachers. The instrument was validated by 5 
experts using the Delphi technique, and empirical validity was tested using performance tests. Data 
analysis for testing the content validity of the instrument was carried out using the Content Validity Ratio 
(CVR), empirical validity testing was analyzed using Pearson's product-moment correlation, and 
reliability testing was analyzed using Cronbach's alpha. The results of the study indicate that: 1) the 
critical thinking assessment instrument aligns with expert consensus, 2) the assessment instrument for 
critical thinking has high validity based on empirical validity testing, and 3) the assessment instrument 
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shows consistency among assessors based on reliability testing. The assessment instrument for critical 
thinking in physical education learning on rhythmic activities is appropriate, reliable, and can be used. 
 
PENDAHULUAN  

Guru yang profesional harus memiliki kemampuan yang memadai, mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam menjalankan tugas pengajaran. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

Pasal 10 ayat 1, terdapat tiga kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh guru: kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan kompetensi profesional, yang dapat dicapai melalui 

pendidikan profesi (Irwantoro & Suryana, 2016). Penilaian, sebagai bagian dari kompetensi 

pedagogik, merupakan elemen yang penting, karena mengukur sejauh mana seorang guru 

dapat mengajar, membimbing, melatih, serta menilai hasil belajar siswa dengan efektif (Sani, 

2016). Penilaian yang baik mencerminkan kualitas pembelajaran yang efektif, mampu 

mengukur hasil belajar siswa secara objektif dan sesuai dengan konteks yang ada. 

  Penilaian menurut Victor et al., 2013, merupakan proses untuk mengetahui  belajar 

mengajar, meningkatkan pemahaman siswa dan memindahkan fokus dari penilaian 

berdasarkan pengajaran menuju penilaian berdasarkan pembelajaran siswa. Arifin (2013) 

memberikan pandangan bahwa penilaian adalah kegiatan sistematis guna mengumpulkan 

informasi mengenai proses dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan 

berdasarkan kriteria tertentu. Permendikbud (2013) menyatakan penilaian merupakan proses 

mengumpulkan informasi atau bukti melalui kegiatan pengukuran, penafsiran, 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan semua bukti hasil pengukuran.  

  Istilah penilaian alternatif, penilaian kinerja, penilaian autentik dan penilaian berbasis 

kinerja sering digunakan secara bergantian di dalam penilaian (VanTassel-Baska, 2013; Kim 

et al., 2014; Kan & Bulut, 2014). Penilaian alternatif merupakan suatu bentuk penilaian yang 

meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan tugas berdasarkan pengetahuan (Mueller, 

2009). Penilaian alternatif dilaksanakan dengan cara memberikan tugas atau masalah kepada 

siswa untuk dipercahkan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa 

(Tomoliyus et al., 2016). Menurut Koh Tan & Ng (2011) penilaian alternatif dimaksudkan untuk 

mendorong siswa memecahkan masalah pada tingkat lebih tinggi dibanding penilaian 

tradisional. Berdasarkan pemaparan dapat disimpulkan bahwa penilaian alternatif merupakan 

bentuk penilaian unjuk kerja dengan cara memberi tugas kerja kepada siswa, agar siswa 

dalam pelaksanaanya menggunakan pemikiran yang kritis dalam pemecahan masalah. 

  Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah dalam situasi yang kompleks (Rahardhian, 2022). Keterampilan ini 

dapat dikembangkan melalui pengalaman langsung dalam menghadapi permasalahan yang 

ada. Oleh karena itu, desain pembelajaran yang menantang siswa untuk berpikir kritis sangat 
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penting guna memfasilitasi perkembangan keterampilan ini secara maksimal (Ahmatika, 

2017). Dalam pendidikan jasmani, kemampuan berpikir kritis dapat ditumbuhkan melalui 

kegiatan jasmani yang tidak hanya mengasah aspek psikomotor, tetapi juga merangsang 

perkembangan kognitif dan afektif siswa (Barney & Prusak, 2015). 

  Berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik di bidang pendidikan maupun dunia kerja (Abed et al., 2015). Setiap 

pengambilan keputusan atau pemecahan masalah membutuhkan pendekatan yang kritis 

terhadap permasalahan yang ada (Hendricson et al., 2006; Carter et al., 2016). Berpikir kritis, 

atau critical thinking, melibatkan penggunaan nalar secara logis dan reflektif dalam 

menghadapi masalah (Palm, 2008). Menurut Ten Dam & Volman (2004), berpikir kritis dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah 

secara terstruktur. Kemampuan ini membantu individu menyelesaikan masalah secara 

rasional dan efektif (Bazyler et al, 2015). Dengan demikian, berpikir kritis adalah keterampilan 

yang memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat 

berdasarkan informasi yang ada. 

  Berdasarkan hasil wawancara awal, kemampuan guru dalam membuat 

instrument berpikir kritis khususnya pada pembelajaran jasmani masih rendah. Guru masih 

belum bisa membuat instrument yang memadai untuk mengungkapkan serta meningkat 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kesulitan ini dikarenakan sebagian besar guru kurangnya 

pengetahuan akan pembuatan instrumen yang relevan terhadap kajian berpikir kritis pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk memberikan 

wawasan terkait dengan instrument berpikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani materi aktivitas ritmik melalui pengembangan instrumen yang sesuai dan dapat 

digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian  ini menggunakan research and development (R&D) dengan model 

pengembangan 3-D, yakni Defining (pendefinisian), designing (Desain), dan Developing 

(pengembangan) adposi dari langkah penelitian Thiagarajan (Thiagarajan, Semel & Semel, 

1974). Model pengembangan 3–D dijelaskan sebagai berikut: 
 

Defining 
 Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan berupa definisi operasional variabel 

dengan menggunakan studi literatur berkaitan dengan penilaian alternatif, berpikir krits dan 

pembelajaran penjas materi aktivitas ritmik serta observasi lapangan.  
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Designing 
 Tahap ini mencakup perumusan tujuan instrumen penilaian berpikir kritis, penyusunan 

indikator instrumen penilaian dan perancangan tahapan dalam penilaian pengembangan 

instrumen. Desain uji coba instrumen ini meliputi uji validitas isi, uji validitas empirik, dan uji 

reliabilitas. Uji coba validitas isi bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana tes dapat mewakili 

dengan tepat area yang akan diukur (Hamed & Taherdoost, 2016). Uji validitas empirik 

dilakukan dengan membandingkan kriteria instrumen dengan fakta empirik di lapangan. 

Kriteria yang dibandingkan dalam pengembangan instrumen ini adalah skor dari aitem berpikir 

kritis dan total skor perolehan. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi instrumen yang dikembangkan (Lachin, 2004; Spann et al., 2017). 

 

Developing  
 Pada tahap ini instrumen penilaian yang telah dirancang diuji agar menghasilkan 

instrumen yang valid dan reliabel. Subyek uji validitas isi menggunakan 5 orang ahli dengan 

beberapa bidang yakni ahli evaluasi, ahli senam, ahli penjas dan ahli bahasa. Subyek uji 

validitas empirik menggunakan 29 orang siswa SMP Negeri 1 Lewolema dan seorang guru 

penjas. Subyek uji reliabilitas menggunakan 26 orang siswa SMP Negeri 1 Lewolema dan 3 

orang guru penjas yang telah dibekali pengetahuan tentang pelaksanaan penilaian 

menggunakan instrumen yang telah dikembangkan. Pengumpulan data uji validitas isi 

menggunakan angket yang berisi butir-butir pernyataan yang menjadi pedoman ahli untuk 

menilai instrumen penilaian yang dikembangkan. Data yang diperolah diuji menggunakan 

rumus content validiti ratio (CVR). Rumus CVR yang digunakan sebagai berikut 

 

CVR= (ne-N/2) / (N/2) 

   Keterangan: 

   CVR : Content Validity Ratio 

   Ne : Jumlah ahli yang menyatakan ‘Penting’ 

   N : Total keseluruhan ahli 

 

Uji validitas empirik menggunakan uji koofisien korelasi linear product moment. Uji 

reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Uji validitas empirik dan uji reliabilitas 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Pengembangan instrumen ini menghasilkan instrumen yang layak dan valid untuk 

digunakan dalam menilai kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP Negeri 1 Lewolema 
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dalam pembelajaran penjas materi aktivitas ritmik. Hasil penelitian akan dijelaskan pada setiap 

tahap pengembangan. 

 

Defining 
  Berdasarkan kajian literatur bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang sangat penting untuk dikembangkan pada abad 21 ini. Siswa perlu dibekali kemampuan 

berpikir kritis agar dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah 

yang kompleks (Rahardhian, 2022). Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat 

dilakukan melalui desain pembelajaran yang efektif. Kemampuan berpikir kritis mencakup 

keterampilan siswa dalam menghubungkan informasi dari berbagai sumber (Ahmatika, 2017). 

Oleh karena itu dalam pembelajaran penjas materi aktivitas ritmik yang merupakan perpaduan 

irama dan gerakan dapat menjadi sarana untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. 

  Hasil obeservasi ditemukan bahwa instrumen penilaian yang digunakan dalam 

pembelajaran penjas lebih banyak menggunakan instrumen untuk mengukur kemampuan 

psikomotor siswa. Instrumen tersebut untuk menilai keterampilan  pada aktivitas fisik seperti 

permainan olahraga dan senam. Selain itu, instrumen yang menilai kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui unjuk kerja masih terbatas dan belum sepenuhnya sesuai dengan konteks 

pembelajaran penjas.  
 

Designing 
  Pada tahap ini dirancang pedoman penilaian alternatif berpikir kritis pada materi 

aktivtas ritmik dengan hasil sebagai berikut. 

Tugas pada pelaksanaan penilaian ini adalah: 

1. Siswa melakukan gerakan berirama menyerupai gerakan tertentu sesuai permainan atau 

olahraga berdasarkan petunjuk dari guru 

2. Guru mengamati praktik unjuk kerja siswa dan mengisi lembar penilaian 

 

Tabel 1. Instrumen Penilaian 

Faktor Item Kriteria Item Skor 

Berpikir 
Kritis 

Kesesuaian 
Gerak 

Gerakan menyerupai tugas yang diberikan 3 
Gerakan kurang menyerupai tugas yang diberikan 2 
Gerakan tidak menyerupai tugas yang diberikan 1 

Ketepatan 
Irama 

Selalu tepat dengan irama musik 3 
Kadang tidak tepat dengan irama musik 2 
Tidak tepat dengan irama musik 1 

 

  Instrumen penelitian yang telah didesain siap diajukan untuk ahli guna mendapatkan 

validasi menggunakan angket dengan rubrik di bawah ini 
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Tabel 2. Angket Validasi Isi 

Aspek Item 

Validitas 

Apakah aitem relevan dengan indikator pembelajaran berpikir kritis? 
Apakah rubrik indikator sesuai dengan tujuan berpikir kritis? 
Apakah skor penilaian alternatif tepat untuk berpikir kritis? 
Apakah tugas gerak sesuai dengan tujuan berpikir kritis? 

Kontruksi 

Apakah konstruksi penilaian berpikir kritis mudah dilaksanakan? 
Apakah rubrik dan skor penilaian berpikir kritis jelas? 
Apakah petunjuk penilaian berpikir kritis jelas? 
Apakah kontruksi penilaian berpikir kritis praktis? 

Bahasa Apakah bahasanya jelas? 
Apakah bahasanya mudah dipahami? 

 

Developing 
  Pada tahap pengembangan ini, instrumen yang sudah dirancang dilakukan beberapa 

pengujian yakni, uji validitas isi, uji validitas empirik dan uji reliabilas dengan hasil berikut: 
1. Uji validasi isi instrumen penilaian alternatif berpikir kritis 

  Hasil penilaian ahli pada instrumen penilaian alternatif berpikir kritis sebagai berikut 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian ahli 

Aspek Item Ahli CVR Ket. 
1 2 3 4 5 

Validitas 

1. Apakah aitem relevan dengan 
indikator pembelajaran berpikir kritis? 1 1 1 0 1 0,60 Valid 

2. Apakah rubrik indikator sesuai 
dengan tujuan berpikir kritis? 1 1 1 1 1 1 Valid 

3. Apakah skor penilaian alternatif tepat 
untuk berpikir kritis? 1 0 1 1 1 1 Valid 

4. Apakah tugas gerak sesuai dengan 
tujuan berpikir kritis? 1 1 1 1 1 1 Valid 

Kontruksi 

5. Apakah konstruksi penilaian berpikir 
kritis mudah dilaksanakan? 1 1 1 1 1 1 Valid 

6. Apakah rubrik dan skor penilaian 
berpikir kritis jelas? 1 1 0 1 1 0,60 Valid 

7. Apakah petunjuk penilaian berpikir 
kritis jelas? 1 1 1 1 0 0,60 Valid 

8. Apakah kontruksi penilaian berpikir 
kritis praktis? 1 1 1 1 1 1 Valid 

Bahasa 9. Apakah bahasanya jelas? 1 1 1 0 1 0,60 Valid 
10. Apakah bahasanya mudah dipahami? 0 1 1 1 1 0,60 Valid 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa item nomor 1, 6, 7, 9 dan 10 mencapai CVR sebesar 

0.60, sedangkan aitem nomor 2, 3, 4, 5, dan 8 mencapai CVR sebesar 1. Menurut Lawsche’s 

koofisien validitas isi 0,6 menunjukan validatas isi cukup, sedangkan koofisien validitas isi 1, 

menunjukan validitas isi tinggi. Disamping itu menurut Hendriyadi (2017), koofisien validitas 
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ahli antara 0,41-0,60 adalah moderate agreement, dan koofisien 0,81-1,00 adalah almost 

perfect agreement. 

 

2. Uji validitas empirik instrumen penilaian alternatif berpikir kritis 

  Uji validitas empirik menggunakan instrumen yang dikembangkan. Data yang 

dikumpulkan adalah nilai 29 siswa SMPN 1 Lewolema yang terlibat observasi dan diolah 

menggunakan uji korelasi product moment. Korelasi yang diambil adalah dengan 

membandingkan skor yang didapatkan siswa dengan total skor keseluruhan dari masing-

masing item dalam lembar observasi berpikir kritis. 

 

Tabel 4. Hasil uji validitas empirik item kesesuaian gerak 

Nilai rhitung kesesuaian gerak dan 
skor berpikir kritis Sampel Nilai rtabel Ket. 

0,712 29 0,367 valid 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rhitung hasil analisis sebesar 0,712 dengan jumlah 

sampel (n) sebanyak 29. Nilai rtabel untuk n = 29 adalah 0,367. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa rhitung = 0,712> rtabel = 0,367. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam analisis 

korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang siginifikan antara 

item kesesuaian gerak dengan skor total. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aitem 

tersebut valid. 
 

Tabel 5. Hasil uji validitas empirik item ketepatan irama 

Nilai rhitung ketepatan irama dan 
skor berpikir kritis 

Sampel Nilai rtabel Ket. 

0,867 29 0,367 valid 
 

Tabel di atas menunjukan rhitung yang didapat sebesar 0,867 dengan sampel (n) 

sebanyak 29,  dengan nilai rtabel untuk n 29 adalah 0,367. Oleh karena rhitung 0,867 > rtabel 

0,367 maka berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara aitem ketepatan irama dengan skor 

total. Dengan demikian dapat diartikan bahwa aitem tersebut valid. 

 

3. Uji reliabilitas instrumen penilaian alternatif berpikir kritis 

  Uji reliabilitas instrumen penilaian alternatif berpikir kritis melibatkan 26 orang siswa 

SMPN 1 Lewolema dan 3 orang guru sebagai rater/penilai. Reliabilitas instrumen penilaian 

berpikir kritis  dianalisis menggunakan perhitungan Cronbach Alpha. Hasil analisis sebagai 

sebagai berikut 
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha n (Jumlah Penilai) Keterangan 

0,808 3 Reliabel 
 

  Tabel 6 menunjukan bahwa nilai koofisien Cronbach Alpha sebesar 0,808 dengan n 

merupakan jumlah penilai yakni 3 penilai. Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach 

Alpha  0,808 > 0,5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penilaian alternatif berpikir 

kritis yang dikembangkan memiliki reliabilitas bagus (Sumintono & Widhiarso, 2013) dan layak 

untuk digunakan.  

 
Pembahasan 
  Pengembangan instrumen penilaian alternatif berpikir kritis menghasilkan sebuah 

instrumen yang dapat digunakan dalam pembelajaran penjas materi aktivitas ritmik bagi siswa 

SMP negeri 1 Lewolema. Instrumen yang dikembangkan telah dilakukan beberapa pengujian 

untuk mengetahui kelayakan instrumen tersebut. Hasil uji validasi isi oleh ahli menunjukan 

bahwa instrumen tersebut valid dan sesuai berdasarkan perhitungan menggunakan Content 

Validity Ratio (CVR) yang dikembangkan oleh Lawshe. Uji validitas empirik menunjukan 

bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan valid dengan nilai 0,712 dan 0,867 pada item 

kesesuaian gerak dan ketepatan irama. Hasil uji reliabilitas yang melibatkan siswa dan guru 

penjas menunjukan bahwa terdapat konsistensi dalam penilaian dan dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penilaian alternatif berpikir kritis memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai 0,808.  

  Pengembangan instrumen penilaian alternatif berpikiri kritis dalam pembelajaran 

penjas merupakan aspek penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran penjas. Berpikir 

kritis menjadi keterampilan esensial dalam kehidupan pada masa sekarang, karena mencakup 

keterampilan menganalisis, evaluasi berbagai konteks termasuk dalam mengidentifikasi 

kesesuaian gerak dan kesesuaian irama (Stephani, 2017). Oleh karena itu, adanya instrumen 

yang valid dan reliabel sangat penting dalam mengukur kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran penjas serta dapat membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran 

yang tepat. 

  Pada penelitian terdahulu oleh SM & Yuwono (2023) menyatakan bahwa  penting 

untuk mengembangan instrumen berpikir kritis dalam pembelajaran penjas. Selain itu menurut 

Hardiansyah et al (2024) menegaskan bahwa belum banyak instrumen penilaian berpikir 

tingkat tinggi dalam aktivitas olahraga. Ruron (2019) menjelaskan bahwa dengan adanya 

pengembangan instrumen penilaian alternatif pada pembelajaran penjas dapat 

mempermudah guru untuk melihat kemampuan analisis siswa dalam memahami gerakan 

serta strategi dalam akvitias olahraga. Dengan demikian, pengembangan instrumen penilaian 

berpikir kritis dapat memberikan konstribusi dalam aspek asesmen namun mendukung 
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pembelajaran penjas yang lebih inovatif dan berbasis pemecahan masalah dalam pendidikan 

jasmani.  

  Pengembangan instrumen ini diharapkan dapat diimplementasikan dan dikembangkan 

lebih lanjut untuk berbagai jenis aktivitas olahraga atau materi pembelajaran penjas lainnya. 

Selain itu perlu kajian lebih lanjut untuk menguji efektivitas instrumen ini dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara menyeluruh. Dengan adanya instrumen yang valid 

dan reliabel, guru penjas dapat lebih mudah mengidentifitkasi perkembangan koginitif siswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan prosedur pengembangan instrumen penilaian yang telah dilakukan, 

diperoleh instrumen penilaian alternatif berpikir kritis untuk siswa SMP yang memenuhi syarat 

antara lain: 1) instrumen telah sesuai berdasarkan validasi ahli, 2) instrumen memiliki validitas 

tinggi berdasarkan uji validitas empirik, 3) instrumen memiliki kesamaan antar penilai 

berdasarkan uji reliabilitas. Dengan demikian instrumen ini dapat menjadi referensi bagi guru 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran penjas materi aktivitas 

ritmik di SMP Negeri 1 Lewolema. 
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